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ABSTRACT
The tax sector has a dominant role in the economy in Indonesia. The method applied in this research is a quantitative approach (Positivism). This research uses primary data obtained through questionnaires. This study uses the Slovin formula with a margin error rate of 10%, the population in this study was 75,569 and the sample obtained was 100 respondents. This questionnaire was distributed to respondents collected from the  Batam Pratama  Selatan Tax Service Office (KPP) during the period 2019 to 2023. Self-Assessment The system has a significant effect on individual taxpayer compliance at KPP Pratama South Batam, so H1 accepted. Tax socialization has a significant effect on individual taxpayer compliance at KPP Pratama South Batam, so H2 is accepted. Tax sanctions have a significant effect on individual taxpayer compliance at KPP Pratama South Batam, so H3 is accepted. The Self-Assessment System, Tax Socialization, Tax Sanctions simultaneously have a significant effect on individual taxpayer compliance at KPP Pratama South Batam, so H4 is accepted. 
Keywords: Self-Assessment System, Tax Socialization and Tax Sanctions

ABSTRAK
Sektor perpajakan memiliki peran dominan dalam perekonomian di Indonesia. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif (Positivisme). Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin yang menjadi acuan tingkat kesalahan margin 10%, populasi  pada penelitian ini berjumlah 75,569 serta sampel yang didapat adalah 100 responden Kuesioner ini didistribusikan kepada responden yang dikumpulkan dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Batam Selatan selama periode 2019 hingga 2023. Self Assesment System berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan, maka H1 diterima. Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan, Maka H2 diterima. Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan, Maka H3 diterima. Self Assesment System, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan maka H4 diterima. 
Kata kunci: Self Assesment System, Sosialisasi Perpajakan Dan Sanksi Perpajakan

PENDAHULUAN
Indonesia termasuk sebagai negara berkembang yang saat ini sedang giat melaksanakan pembangunan nasional. Negara-negara berkembang seperti halnya Indonesia biasanya mempunyai program-program jangka panjang, terutama untuk meningkatkan pembangunan nasional. Rencana tersebut meliputi berbagai sasaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah untuk memfasilitasi proyek-proyek yang berkaitan dengan pembangunan nasional, seperti pembangunan jalan, sarana transportasi umum serta fasilitas umum lainnya.
Pajak sangat memegang peranan penting sebagai kontributor utama dalam penyusunan rencana anggaran pendapatan dan belanja negara (RAPBN), yang setelahnya akan disahkan ke dalam anggaran pendapatan dan belanja daerah. Sektor perpajakan mempunyai peran yang dominan dalam perekonomian negara Indonesia. Pajak juga termasuk sebagai pendapatan terbesar negara Indonesia, oleh karena itu pemerintah secara khusus harus aktif terhadap permasalahan ini, mengingat pajak merupakan sumber utama pendapatan negara dalam kerangka anggaran pendapatan dan belanja negara (ABPN) (Rossa et al. ., 2023: 623)(Rossa et al., 2023 : 623)
Berikut terlampir jumlah WPOP tahun 2019 – 2023 :
Tabel 1. Jumlah WPOP Terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan
	Tahun 
	WPOP yang terdaftar
	WPOP Wajib Lapor SPT
	WPOP Lapor SPT 
	Persentase Kepatuhan


	2019
	308.712
	64.398
	53.529
	83%

	2020
	341.939
	69.467
	51.854
	74%

	2021
	370.573
	67.957
	56.316
	82%

	2022
	400.034
	75.350
	65.900
	87%

	2023
	427.426
	85.118
	75.569
	88%


Sumber: KPP Pratama Batam Selatan
Berdasarkan data tersebut, terjadi peningkatan jumlah wajib pajak orang pribadi (WPOP ) yang terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan. Dalam periode 5 tahun, setiap tahunnya terjadi fluktuasi pada pelaporan SPT Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP). Dari tahun 2019 hingga 2020, jumlah pelaporan menurun sebanyak 53.529 menjadi 1.675. Pada tahun berikutnya  2020 hingga 2021, terjadi peningkatan pelaporan SPT WPOP sebesar 4.462. selanjutnya, pada tahun 2021 hingga 2022, jumlah pelaporan meningkat sebesar 9.584, dan pada tahun 2022 hingga 2023, jumlah pelaporan juga mengalami peningkatan. Jumlah terbesar adalah WPOP yang melaporkan 9.669 SPT. Penurunan jumlah pelaporan SPT oleh WPOP berpotensi mengurangi pajak yang diterima oleh negara, sedangkan peningkatan pelaporan SPT oleh WPOP dapat meningkatkan pendapatan negara.
Direktorat Jenderal Pajak atau yang kerap disebut DJP  berhasil meningkatkan jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP). Namun terdapat permasalahan pada tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang dibuktikan dengan jumlah Wajib Pajak (WP) yang melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang tidak sesuai perkiraan. Akibatnya, terjadi fluktuasi jumlah wajib pajak yang melaporkan SPT dari tahun 2019 hingga tahun 2023
METODE PENELITIAN
Peneliti menggunakan metode statistik untuk melihat potensi korelasi antara berbagai faktor. Tujuan pembuatan teknik ini adalah untuk menciptakan kerangka kerja untuk mengevaluasi dan mengevaluasi pengaruh variabel independen. (X1,X2,X3) (Banjarnahor, 2022:124).  
Variabel Dependen
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sejauh mana kepatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya biasa disebut dengan kepatuhan wajib pajak.
Variabel Independen 
Faktor-faktor yang menyebabkan variabel lain berubah atau mempunyai kemampuan disebut sebagai variabel bebas, kadang disebut juga variabel bebas. Sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakan, dan sistem self assesment menjadi berbagai variabel dalam penelitian ini.
Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2015:115), Populasi adalah suatu kelompok luas yang menggabungkan berbagai komponen atau individu yang mempunyai ciri-ciri tertentu yang dipilih oleh peneliti. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Sebanyak 75.569 peserta secara keseluruhan.
Sampel 
Sampel adalah sebagian dari suatu populasi yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan populasi lainnya. Statistik adalah nilai yang dihitung berdasarkan sampel ini. Sampel adalah kumpulan individu yang dipilih untuk mewakili suatu populasi; sampel harus mewakili populasi dan mempunyai kualitas yang sama dengan populasi (Chandrarin, 2018). Sampel penelitian ini mencakup seratus orang.
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data primer dimana teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menyebarkan kuesioner. Kuesioner ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2015: 199). Pernyataan kuesioner ini berhubungan dengan variabel-variabel dalam penelitian ini. Pengukuran dengan menggunakan kuesioner ini dengan disebarluaskan ke responden melalui Google Form dan responden diminta untuk menjawab pernyataan-pernyataan yang diberikan sesuai dengan pendapat masing-masing. Penelitian memakai skala Likert 5 poin yang digambarkan sebagai berikut : 
1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Tidak Setuju (TS)
3. Netral (N)
4. Setuju (S)
5. Sangat Setuju (SS)
Teknik Analisis Data
	Adapun Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), uji regresi linear berganda (uii parsial, uji simultan dan uji determinasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 
	Responden yang diambil ialah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Batam Selatan. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui Google Form sebanyak 100 responden. kuesioner ini di isi secara lengkap di isi ole responden seingga data dapat digunakan untuk penelitian.
Statistik Deskriptif
	Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Total_X1
	100
	13
	20
	16.88
	1.866

	Total_X2
	100
	14
	25
	20.60
	2.601

	Total_X3
	100
	13
	20
	16.88
	1.940

	Total_y
	100
	12
	20
	16.84
	1.953

	Valid N (listwise)
	100
	
	
	
	





Sumber: diolah dengan SPSS 26,2024
1. Pada Variabel Self Assesment System nilai rata-rata (mean) berjumlah 16.88, Std. Deviasi bernilai 1,866, nilai minimum dan maksimum adalah 13 dan 20.
2. Pada Variabel Sosialisasi Perpajakan nilai rata-rata (mean) berjumlah 20,60, Std. Deviasi bernilai 2,601, nilai minimum dan maksimum adalah 14 dan 25.
3. Pada Variabel Sanksi Perpajakan nilai rata-rata (mean) berjumlah 16,88, Std. Deviasi bernilai 1,940, nilai minimum dan maksimum adalah 13 dan 20.
4. Pada Variabel Sosialisasi Perpajakan nilai rata-rata (mean) berjumlah 16,84 Std. Deviasi bernilai 1,953, nilai minimum dan maksimum adalah 12 dan 20. 


Uji Instrumen 
Uji Validitas 
	Data r-hitung diperoleh melalui SPSS sedangkan r-tabel diperoleh dari derajat kebebasan dengan rumus (N-2), sehingga 100-2=98 maka diperoleh nilai r-tabel 0,197
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Data
	Keterangan
	R Hitung
	R Tabel 
	Hasil 

	Self Assesment System

	X1.1
	0,771
	 0,197
	 Valid

	X1.2
	0,673
	 0,197
	 Valid

	X1.3
	0,725
	 0,197
	 Valid

	X1.4
	0,648
	 0,197
	 Valid

	

	X2.1
	0,735
	 0,197
	  Valid

	X2.2
	0,831
	 0,197
	  Valid

	X2.3
	0,707
	 0,197
	  Valid

	X2.4
	0,672
	 0,197
	  Valid

	X2.5
	0,773
	 0,197
	  Valid

	Sanksi Perpajakan

	X3.1
	0,665
	 0,197
	  Valid

	X3.2
	0,699
	 0,197
	  Valid

	X3.3
	0,723
	 0,197
	  Valid

	X3.4
	0,754
	 0,197
	  Valid

	Kepatuhan Wajib Pajak 

	

	Y.1
	0,786
	 0,197
	  Valid

	Y.2
	0.779
	  0,197
	  Valid

	Y.3
	0,599
	 0,197
	  Valid

	Y.4
	0,736
	  0,197
	  Valid


Sumber: Output data primer melalui SPSS 26, 2024
Pada tabel di atas diperoleh seluruh r-hitung variabel self assessment system (X1) lebih besar daripada r-tabel, yaitu “X1.1 sebesar 0,771, X1.2 sebesar 0,673, X1.3 sebesar 0,725 dan X1.4 sebesar 0,648,”. Variabel self assessment system telah menunjukkan r-hitung lebih besar dari r-tabel maka variabel tersebut dinyatakan valid. Selanjutnya r-hitung pada variabel sosialisasi perpajakan (X2) juga telah menunjukkan r-hitung lebih besar dari r-tabel, yaitu “ X2.1 sebesar 0,735, X2.2 sebesar 0,831, X2,3 sebesar 0,707, X2.4 sebesar 0,672, dan X2.5 sebesar 0,773 lebih besar daripada r-tabel 0,197. Hasil tersebut telah menunjukkan bahwa r-hitung lebih besar dari r-tabel maka dinyatakan valid. Selanjutnya seluruh r-hitung pada variabel sanksi perpajakan (X3) juga telah menunjukkan r-hitung lebih besar dari r-tabel, yaitu “ X3.1 sebesar 0,665, X3.2 sebesar 0,699, X3.3 sebesar 0,723, X3.4 sebesar 0,754”. Hasil seperti ini disimpulkan bahwa variabel sanksi perpajakan (X3) telah valid. Selanjutnya seluruh r-hitung variabel kepatuhan wajib pajak telah menunjukkan hasil lebih besar dari r-tabel, yaitu “ Y.1 sebesar 0,786, Y.2 sebesar 0,779, Y.3 sebesar 0,599, dan Y.4 sebesar 0,736”. Hasil seperti ini dikatakan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi telah valid. 
Uji Reliabilitas 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel 
	Cronbach Alpha 
	Ketentuan 
	Keterangan 

	Self Assesment System
	0.646
	0,60
	Reliabel 

	Sosialisasi Perpajakan
	0,798
	0,60
	Reliabel 

	Sanksi Perpajakan 
	0,667
	0,60
	Reliabel 

	Kepatuhan Waib Pajak Orang Pribadi
	0,703
	0,60
	Reliabel 


Dilihat dari tabel di atas  nilai Cronbach’s Alpha pada variabel self assessment system adalah sebesar 0,646. Maka hasilnya adalah Cronbach’s Alpha > 0,60 Artinya dapat dikatakan reliabel (dapat dipercaya), Sosialisasi Perpajakan menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,798. Maka hasilnya adalah Cronbach’s Alpha > 0,60 Artinya pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan reliabel, Pada variabel Sanksi Perpajakan, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,667, maka hasilnya adalah Cronbach’s Alpha > 0,60 Artinya pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan reliabel, Kepatuhan Wajib Pajak, menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,703 Maka hasilnya adalah Cronbach’s Alpha > 0,60 Artinya pernyataan-pernyataan tersebut dapat dikatakan reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas 
Tabel 5. Uji Normalitas (One Sample Kolmogorov Smirnov Test) One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.09592952

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.052

	
	Positive
	.034

	
	Negative
	-.052

	Test Statistic
	.052

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Dari data yang diberikan, terlihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  0,200 berada di atas ambang batas 0,05. Distribusi data ditemukan normal Ketika Uji Satu Sampel Kolmogorov-Smirnov diterapkan. 
Uji Multikolinieritas 
Tabel 6. Hasil  Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.661
	1.154
	
	
	

	
	Total_X1
	.462
	.074
	.442
	.651
	1.537

	
	Total_X2
	.227
	.070
	.303
	.373
	2.678

	
	Total_X3
	.219
	.088
	.217
	.428
	2.334

	a. Dependent Variable: Total_y


Sumber: Output data primer melalui SPSS 26,2024
	Data di atas menunjukkan nilai tolerance variabel self assessment system (X1) 0,651, Variabel sosialisasi (X2) 0,373, dan variabel sanksi perpajakan (X3) 0,428. Dari ketiga variabel tersebut telah lebih dari 0,1 sehingga tidak terjadi gejala multikolinearitas.  Data di atas menunjukkan nilai VIF variabel self assessment system 1.537,  variabel  sosialisasi perpajakan 2.678, variabel sanksi perpajakan senilai 2.334 yang mana hasil tersebut lebih kecil daripada 10, dikatakan variabel tersebut tidak terjadi gejala multikolinearitas. 


Uji Heteroskedastisitas 
[image: ]Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas berguna untuk mendeteksi apakah terdapat perbedaan varian Uji heteroskedastisitas berguna untuk mendeteksi apakah terdapat perbedaan varian residual dalam model regresi. Pada penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan grafik scatterplot. Jika titik-titik pada grafik scatterplot membentuk pola yang teratur, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas; sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.
Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.796
	.592
	
	1.343
	.182

	
	Self Assesment System (X1)
	.318
	.099
	.291
	3.200
	.002

	
	Sosialisasi Perpajakan  (X2)
	.248
	.102
	.237
	2.433
	.017

	
	Sanksi Perpajakan (X3)
	.223
	.117
	.183
	1.913
	.059

	a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Sumber: Output data primer melalui SPSS 26,2024


Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
Y = 0.796 (0.318.0.002) + (0.248.0.01) + (0.223.0.05)
	Dari data di atas dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta yang dilambangkan dengan nilai positif 0,796 menandakan bahwa interaksi antara variabel terikat dan bebas mempunyai pengaruh yang baik. Selanjutnya dengan tidak adanya perubahan nilai pada self assessment system  (X1), sosialisasi perpajakan (X2), dan Sanksi Perpajakan (X3), maka nilai Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi sebesar 0,796.
2. Nilai koefisien regresi pada variabel self assessment system (X1) sebesar 0,318. Hal ini menunjukkan bahwa self assessment system berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi memperoleh 0,318 satuan setiap kenaikan satu satuan pada variabel sosialisasi perpajakan. 
3. Nilai koefisien regresi (0,248) disebabkan oleh variabel Sosialisasi Perpajakan (X2). Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang mewakili Program E-Samsat mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Peningkatan sebesar satu satuan pada variabel sosialisasi perpajakan menyebabkan peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 0,248.
4. Nilai koefisien regresi sebesar 0,223 dikaitkan dengan variabel Sanksi Perpajakan (X3). Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sanksi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Kenaikan satu satuan pada variabel Sanksi Pajak menyebabkan peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 0,223.
Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Tabel 9. Uji Parsial
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.661
	1.154
	
	.573
	.568

	
	Self Assesment System
	.462
	.074
	.442
	6.221
	.000

	
	Sosialisasi Perpajakan
	.227
	.070
	.303
	3.231
	.002

	
	Sanksi Perpajakan
	.219
	.088
	.217
	2.481
	.015

	a. Dependent Variable: Total_y
Sumber: Output data primer melalui SPSS 26,2024


1. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa variabel self assessment system memiliki nilai t hitung sebesar 6,221 dan nilai signifikansi 0,000 . hasil penelitian ini adalah t hitung 6,221 lebih besar daripada t table 1,985 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Yaitu secara parsial self assessment system berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
2. variabel sosialisasi perpajakan memiliki nilai t hitung 3,231 dan nilai signifikansi sebesar 0,02. Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh adalah t hitung  3,231  lebih besar daripada t tabel 1,985 dan nilai signifikasi 0,02 lebih kecil daripada 0,05. Maka disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Yaitu secara parsial sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
3. Variabel sanksi perpajakan memiliki nilai t hitung  2,481 dan nilai signifikansi sebesar 0,015. Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh adalah t hitung 2,481 lebih besar daripada t tabel 1,985 dan nilai signifikasi 0,015  lebih kecil daripada 0,05, Maka disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Yaitu secara parsial sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Uji Simultan (Uji f)
Tabel 10. Uji f
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	258.535
	3
	86.178
	69.577
	.000b

	
	Residual
	118.905
	96
	1.239
	
	

	
	Total
	377.440
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Total_y

	b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2


Sumber: Output data primer melalui SPSS 26,2024
Berdasarkan tabel tersebut, penulis menemukan bahwa self assessment system, sosialisasi perpajakan, dan sanksi perpajakan memiliki nilai f hitung sebesar 69,577 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai f hitung  69,577 lebih besar dari f tabel 3,09 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa secara simultan self assessment system, sosialisasi perpajakan, dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.


Uji Determinasi 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.828a
	.685
	.675
	1.11292
	.685
	69.577
	3
	96
	.000
	1.940

	a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2

	b. Dependent Variable: Total_y


Sumber: Output data primer melalui SPSS 26,2024
Pada tabel tersebut terlihat bahwa nilai pada kolom R Square adalah 0,785 atau 67,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak orang pribadi dipengaruhi oleh self assessment system (X1), Sosialisasi Perpajakan (X2)  dan Sanksi Perpajakan sebesar 68,5%, sedangkan 31,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel independen dalam penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Self Assesment System Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
	Nilai t-hitung pada variabel self assessment system sebesar 6,621, t-tabel Senilai 1,985, serta nilai signifikansi 0,000 > 0,05. dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara parsial self assessment system berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya self assessment system berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Variabel sosialisasi perpajakan (X2) memiliki nilai t-hitung 3,231> t-tabel 1,985, tingkat signifikansi 0,02<0,05. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara parsial sosialisasi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Nilai t-hitung  2,481 > t tabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,015 < 0,05. Maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima yaitu secara parsial sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

KESIMPULAN 
1. Self Assesment System berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan. Maka H1 diterima. 
2. Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak  orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan. Maka H2  diterima. 
3. Sanksi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan. Maka H3  diterima.
4. Self Assesment System, Sosialisasi Perpajakan, Sanksi Perpajakan secara simultan   berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Batam Selatan.

SARAN 
1. Bagi KPP Pratama Selatan 
Bagi KPP Pratama Selatan diharapkan dapat mengembangkan fasilitas digital  yang lebih mudah digunakan, sehingga mempermudah wajib pajak dalam memahami dan menggunakan sistem tersebut. Selain itu, penting untuk mengadakan pelatihan rutin tentang cara mengisi dan melaporkan pajak secara mandiri.
2. Bagi Akademisi
Bagi akademisi dapat memberikan pembelajaran mengenai self assessment sistem, sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara simultan maupun secara parsial.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel lain karena masih ada sebanyak 31.5% variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Pengetahuan perpajakan dan kesadaran perpajakan yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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